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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan
rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul “Digitalisasi
UMKM: Orientasi Pasar, Inovasi, dan Keunggulan Kompetitif” ini dapat
disusun dan dihadirkan kepada pembaca. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw., teladan utama dalam
membangun kehidupan yang berilmu, berakhlak, dan bermanfaat bagi
sesama.

Buku ini merupakan hasil pengembangan dari penelitian disertasi yang
penulis lakukan mengenai dinamika UMKM, khususnya dalam kaitannya
dengan orientasi pasar, inovasi produk, transformasi digital, dan
keunggulan kompetitif. Hasil penelitian tersebut kemudian diolah kembali
dalam bentuk buku agar tidak hanya berhenti sebagai karya akademik,
tetapi juga dapat menjadi bahan bacaan yang lebih luas bagi mahasiswa,
dosen, peneliti, praktisi UMKM, pendamping usaha, serta para pemangku
kepentingan yang memiliki perhatian terhadap pengembangan UMKM di
Indonesia.

UMKM memiliki posisi yang sangat penting dalam perekonomian
nasional. Keberadaannya tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga menjadi ruang pemberdayaan masyarakat, penciptaan
lapangan kerja, penguatan ekonomi lokal, serta penopang ketahanan
ekonomi dalam berbagai situasi krisis. Namun, di tengah perubahan
lingkungan bisnis yang semakin cepat, UMKM tidak dapat lagi hanya
mengandalkan pola usaha konvensional. Persaingan yang semakin terbuka,
perubahan  perilaku  konsumen, perkembangan teknologi, dan
meningkatnya tuntutan pasar menuntut UMKM untuk lebih adaptif, kreatif,
dan berorientasi pada perubahan.

Buku ini berangkat dari pemikiran bahwa keunggulan kompetitif
UMKM tidak lahir secara tiba-tiba. Keunggulan tersebut dibangun melalui
kemampuan pelaku usaha dalam memahami kebutuhan pasar, membaca
perilaku konsumen, mengamati dinamika pesaing, mengembangkan inovasi



produk, serta memanfaatkan teknologi digital secara tepat. Oleh karena itu,
pembahasan dalam buku ini disusun secara sistematis, mulai dari
pengenalan peran UMKM dalam perekonomian nasional, orientasi pasar
sebagai landasan strategis, inovasi produk sebagai sumber pembeda,
transformasi digital dalam proses bisnis, hingga pembahasan mengenai
hubungan antara orientasi pasar, inovasi, digitalisasi, dan keunggulan
kompetitif.

Perhatian khusus dalam buku ini diberikan kepada UMKM kuliner,
karena sektor ini memiliki karakter yang khas. UMKM kuliner tidak hanya
berhubungan dengan aktivitas ekonomi, tetapi juga berkaitan erat dengan
budaya lokal, kreativitas masyarakat, identitas daerah, serta perubahan
gaya hidup konsumen. Di satu sisi, sektor kuliner memiliki potensi besar
untuk berkembang. Di sisi lain, sektor ini juga menghadapi tantangan serius,
seperti keterbatasan modal, rendahnya literasi digital, lemahnya
pencatatan usaha, tingginya persaingan, serta kebutuhan untuk menjaga
kualitas produk dan layanan secara konsisten.

Melalui buku ini, penulis berupaya menghadirkan jembatan antara
kajian akademik dan kebutuhan praktis di lapangan. Bagian-bagian
konseptual disusun agar pembaca memahami dasar teori yang melandasi
orientasi pasar, inovasi, dan digitalisasi. Sementara itu, bagian metodologi,
temuan penelitian, diskusi, dan rekomendasi disajikan untuk
memperlihatkan bagaimana konsep-konsep tersebut dapat digunakan
dalam memahami persoalan nyata yang dihadapi UMKM. Dengan demikian,
buku ini diharapkan tidak hanya menjadi rujukan ilmiah, tetapi juga
memberi inspirasi praktis bagi pelaku UMKM dalam mengembangkan
usahanya.

Penulis menyadari bahwa transformasi digital bukan sekadar
penggunaan media sosial, marketplace, atau aplikasi pembayaran. Lebih
dari itu, digitalisasi adalah perubahan cara berpikir, cara mengelola usaha,
cara membaca data, cara melayani konsumen, dan cara membangun
hubungan jangka panjang dengan pasar. UMKM yang mampu memadukan
orientasi pasar, inovasi produk, dan teknologi digital memiliki peluang lebih
besar untuk bertahan, tumbuh, dan bersaing dalam lingkungan bisnis yang
terus berubah.



Penulis menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam
proses penyusunan buku ini, baik secara akademik, moral, maupun teknis.
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada para guru, pembimbing,
kolega, keluarga, serta seluruh pihak yang telah memberikan inspirasi dan
dorongan sejak proses penelitian disertasi hingga buku ini dapat diterbitkan.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat
diharapkan untuk penyempurnaan karya ini pada masa yang akan datang.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu
manajemen, kewirausahaan, dan UMKM, serta menjadi bagian kecil dari
ikhtiar bersama dalam memperkuat daya saing UMKM Indonesia di era
ekonomi digital.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Makassar, Juli 2026

Penulis



KATA SAMBUTAN KETUA PWM SULSEL

N)zf»)l.bm.'\cdﬂ s &
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Alhamdulillah, puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah Rabbul Alamin
atas Rahmat Hidayah dan Taufig-Nya, sehingga kita tetap dapat beraktivitas
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan melalui karya tulis yang menjadi
amal jariyah sekaligus dapat memperpanjang kehidupan, melampaui umur
yang disiapkan Allah SWT, salam dan shalawat dihaturkan kepada junjungan
dan teladan kita Rasulullah SAW sebagai seorang Rasul yang mencerahkan
kehidupan dengan cahaya iman dan akhlak mulia.

A. UMKM Kompetitif

Sebagai seorang llmuan dan Pimpinan Persyarikatan Muhammadiyah
tentu mengapresiasi karya ilmiah yang ditulis oleh salah seorang kader
Angkatan Muda Muhammadiyah Sulawesi Selatan, Dr. Asrijal Bintang yang
menulis tentang Digitalisasi UMKM: Orientasi Pasar Inovasi dan
Keunggulan Kompetitif. Karya ini merupakan karya yang up to date yang
memberi uraian dan penjelasan tentang bagaimana mengembangkan
UMKM dengan menggunakan sistem informasi teknologi melalui digitalisasi.

Hal ini menjadi bukti sebuah ketekunan dalam upaya mengembangkan
ilmu yang dimilikinya yang dituangkan dalam sebuah karya monumental
menjadi bukti ketekunannya belajar dan mengajarkan ilmunya baik secara
langsung melalui tatap muka, maupun melalui karya tulis. UMKM
merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi nasional
sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Kedudukan
UMKM sebagai usaha mikro kecil dan menengah secara formal diatur dalam
Undang-undang no.20 tahun 2008 yang mengklasifikasi jenis usaha
berdasarkan besarnya modal yang digerakkan dalam usahanya, usaha mikro
maksimal modanya 1 Miliyar, sedangkan usaha kecil modalnya diatas 1-5
Miliyar, kemudian usaha menengah modalnya diatas 5-10 Miliyar, selain
dari lahan dan bangunan yang digunakan.

UMKM yang sehat adalah yang memiliki modal usaha yang mampu
digerakkan dengan baik oleh para tenga kerja yang profesional atau
memiliki kemampuan dalam meningkatkan produktifias dalam rangka
memenuhi kebutuhan dalam pendistribusiannya kepada masyarakat.
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Pengembangan UMKM mengahadapi berbagai macam tantangan yang
perlu diselesaikan atau diperhitungkan dalam persaingan global, di
antaranya:

a. Memenuhi standar kualitas yang diperlukan atau dibutuhkan,

b. Perlu menembus pasar global dengan melakukan promosi yang luas ke
berbagai negara,

c. Perlu upaya pengkatan kualita sumber daya manusia yang mampu
melakukan ekspansi usaha secara luas, dengan manajemen yang baik.

d. Perlu melakukan peningkatan kemampuan menggunakan digital dalam
melakukan promosi usaha.

e. Perlu memperluas wawasan bagi top manajemen terhadap peraturan
baik nasional maupun internasional untuk kepentingan usaha ekspor
dan inpor produksi dan bahan baku.

f.  Perlu mempelajari pasar, apa yang dibutuhkan.

B. Kiat Menjadi Sukses
Dalam rangka mengembangkan UMKM, diperlukan langkah bagaimana

menjadi sukses dalam mengembangkan UMKM tersebut, maka diperlukan

beberapa faktor sebagai kiat-kiat dalam melakukan langkah strategis
mewujudkan cita-citanya:

1. Kenali diri dan kualitas pribadi sendiri, apakah anda seorang
pekerja yang memiliki komitmen, apakah anda termasuk orang yang
jujur, apakah anda mampu melaksanakan tugas yang dibebankan
secara profesional, dan apakah anda termasuk orang yang amanah.

2. Tentukan tujuan hidup anda dan nilai kehidupan yang anda inginkan,
jika seseorang telah mengetahui sesungguhnya apa yang diinginkan,
maka dalam menetapkan tujuan hidupnya tidak begitu sulit,
umpamanya: “Hidup sejahtera di dunia dan di akhirat”

3. Kembangkan visi, perlu imajinasi yang kuat membayangkan sebuah
kehidupan masa depan yang cerah dan baik, umpamanya: “Hidup
Sejahtera” dan memahami makna hidup sejahtera,

4. Tetapkan tujuan secara objektif yang dapat diukur, apakah tujuan hidup
yang ditetapkan itu realistis atau tidak, artinya tujuan hidup yang
ditetapkan itu sangat mungkin dicapai atau dapat diusahakan, bukan
bercita-cita untuk meraih sesuatu yang tidak mungkin dicapai.

5. Kembangkan rencana pribadi yang strategis, yakni apa yang dilakukan
terpokus pada pencapaian tujuan, buatlah daftar kebutuhan secara
proritas, buat rencana anggaran yang cermat.
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10.

11.

12.

13.

Memelihara motivasi diri secara konsisten, yakni memiliki sikap yang

positif (husnu dzan) terhadap apa yang dilakukan dan berharap akan

keberhasilan dengan selalu ingat keberhasilan yang telah diraih
sebelumnya sebagai motivasi untuk meraih kesuksesan berikutnya.

Disiplinkan diri* sendiri dalam arti mengerjakan sesuatu terfokus pada

tujuan, jangan memecahkan perhatian sebelum sukses, aturlah

kehidupan dengan segala uapaya untuk bekerja atau berusaha dalam
kerangka disiplin (buatlah pedoman dan petunjuk pelaksanaan),

Kembangkkan manajemen waktu yang ketat dan disiplin, patuhilah

sistem yang berlaku dalam usaha.

Kembangkan hubungan interkoneksitas atau kerjasama dengan

berbagai pihak yang dapat mendukung suksesnya usaha dan tidak

menimbulkan kerugian atau bahaya bagi para pihak.

Pelihara hubungan dengan Allah SWT. sebagai Tuhan yang Maha

Pencipta, yang Razzaq, yang Ganiy, yang Hadi ilaa siratal mustaqgim.,

memberi pertolongan dan perlindungan melalui ubudiyah dan tawakkal

kepada-Nya,

Jika anda seorang pimpinan atau manajer, maka harus memiliki

kemampuan atau keterampilan dalam memimpin dan mengelola usaha

serta pekerjaan:

a. Mengatur atau membagi pekerjaan secara professional dan
proporsional, sehingga tidak ada pekerjaan yang tersisa atau
terbengkalai, Grapindo Persada, 2009, h. 500

b. Memberi kesejahteraan sesuai dengan harapan pekerjaan,

c. Memberi penghargaan kepada orang-orang yang bekerja melebihi
target yang telah ditetapkan.

d. Menegur atau memberi punish terhadap pekerja yang tidak
mematuhi sistem kerja yang ditetapkan dan atau tidak mencapai
target yang telah ditetapkan

Setiap pekerjaan dilaksanakan dengan ikhlas, penuh kesungguhan,

dengan selalu berharap sukses, dan tawakkal kepada Allah SWT.

Jangan lupa berinfaq dijalan Allah SWT, sekalipun hanya sedikit yang

dilakukan dengan ikhlas, niscaya memberi berkah atas rezki yang

diperoleh.

1Vaithzal Ravai, Islamic Human Capital dari Teori ke Praktik Manajemen Sumber Daya

Islami. PT Raja
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14. Selalu berdoa memohon kepada Allah SW, atas kesuksesan dalam
segala usaha, memohon kemudahan dalam menggerakkan usaha dan
pekerjaan, memohon petunjuk dan pertolongan serta perlindungan-
Nya.

untuk menggerakan usaha dalam meningkatkan produksi yang dapat
didistribusikan dengan baik dan berhasil meningkatkan pendapatan
masayarakat distribusi  tersebut sehingga ekonomi kerakyatan dan
memihak kepada penumbuhan ekonomi masyarakat  dioprasikan tidak
langsung melalui sebagai seorang pendidik yang aktif berkarya melahirkan
tulis yang sangat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan,
terutama dalam kaitannya dengan dua hal yang dibahas yakni: masalah
digitalisasi UMKM dan orientasi pasar, yang diharapkan melalui buku ini
dapat memberi manfaat yang besar.

Buku ini tentu akan menjadi bahan bacaan yang penting bagi para
pelaku UMKM , bagi mahasiswa, terutama mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis. Setiap dosen diharapkan melahirkan karya-karya monumental,
baik dalam bentuk jurnal maupun dalam bentuk buku menjadi kebutuhan
bagi setiap dosen. Penulis buku ini adalah Staf Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Sulawesi Selatan dan Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar , tentu membanggakan bagi
pimpinan persyarikatan dan universitas.

Selamat atas terbitnya buku ini, teruslah berbuat, berkarya untuk
kemaslahatan orang banyak.

Nashrum minallah,
Jazakumullahu khaeran katsiran. Wassalamu Alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh.

Makassar, 06 Juni 2026 M

Ketua Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulsel

Prof. Dr. H. Ambo Asse, M,Ag



KATA SAMBUTAN REKTOR
UNISMUH MAKASSAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt., karena atas rahmat
dan karunia-Nya buku ini dapat hadir di tengah pembaca sebagai salah satu
ikhtiar akademik dalam memperkaya khazanah keilmuan, khususnya di
bidang manajemen dan pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Buku yang ditulis oleh Dr. Asrijal Bintang, S.E., M.M, dosen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar,
merupakan karya yang lahir dari perenungan ilmiah yang mendalam
sekaligus kedekatan empirik dengan realitas UMKM, khususnya sektor
kuliner di Indonesia.

UMKM selama ini dikenal sebagai tulang punggung perekonomian
nasional. la bukan sekadar entitas ekonomi, tetapi juga ruang hidup bagi
jutaan keluarga, wahana pemberdayaan masyarakat, serta penyangga
stabilitas sosial ketika krisis melanda. Namun demikian, tantangan yang
dihadapi UMKM dewasa ini semakin kompleks. Perubahan perilaku
konsumen, persaingan global, serta laju transformasi digital yang sangat
cepat menuntut UMKM untuk tidak lagi bertahan dengan cara-cara lama. Di
titik inilah buku ini menemukan relevansinya.

Buku ini tidak hanya menyajikan uraian konseptual mengenai orientasi
pasar, inovasi produk, dan transformasi digital, tetapi juga berhasil
mengaitkannya secara sistematis dalam satu kerangka berpikir yang utuh.
Penulis dengan cermat menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif UMKM
tidak lahir secara instan, melainkan dibangun melalui kepekaan terhadap
kebutuhan pasar, keberanian berinovasi, serta kemampuan memanfaatkan
teknologi digital sebagai alat strategis, bukan sekadar pelengkap.

Saya mengapresiasi gaya penulisan buku ini yang akademik namun
tetap komunikatif. Bahasa yang digunakan disusun secara runtut,
argumentatif, dan mudah dipahami, sehingga buku ini relevan dibaca tidak
hanya oleh akademisi dan mahasiswa, tetapi juga oleh praktisi UMKM,
pendamping usaha, serta para pengambil kebijakan yang membutuhkan
rujukan berbasis riset dan realitas lapangan.

Sebagai Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar, saya
memandang buku ini sebagai kontribusi penting dalam mendukung
penguatan UMKM nasional dan agenda transformasi ekonomi berbasis
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digital. Kehadiran buku ini menegaskan peran perguruan tinggi sebagai
pusat pengembangan ilmu pengetahuan yang berakar pada kebutuhan
nyata masyarakat.

Akhir kata, saya menyampaikan apresiasi dan penghargaan setinggi-
tingginya kepada penulis atas dedikasi dan integritas akademiknya dalam
menyusun buku ini. Semoga buku ini memberi manfaat luas, menginspirasi
penelitian lanjutan, serta mendorong UMKM Indonesia untuk terus tumbuh,
berinovasi, dan berdaya saing di era global.

Semoga Allah Swt. senantiasa meridai setiap ikhtiar kita dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan mengabdikannya bagi
kemaslahatan umat.

Nasrumminallah wa fathun qarib, wa basysyiril mu’minin.
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Makassar, 20 Juni 2026

Rektor Unismuh Makassar,

Dr. Ir. Abdul Rakhim Nanda, S.T., M.T., IPU
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PENDAHULUAN
UMKM DAN TANTANGAN ERA DIGITAL

A. DEFINISI DAN PERAN UMKM DALAM PEREKONOMIAN

NASIONAL

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah salah satu pilar
terpenting dalam pembangunan ekonomi nasional. Di Indonesia,
keberadaan UMKM secara formal diatur melalui Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008 yang mengklasifikasikan usaha berdasarkan besaran aset dan
omzet tahunan. Usaha mikro misalnya, didefinisikan sebagai usaha dengan
modal usaha maksimal Rpl miliar, sedangkan usaha kecil berkisar Rp1-5
miliar, dan usaha menengah antara Rp5—10 miliar, tidak termasuk tanah
serta bangunan tempat usaha. Klasifikasi ini menegaskan bahwa UMKM
bukan sekadar usaha skala kecil dalam pengertian umum, tetapi merupakan
kategori usaha yang memiliki definisi hukum, peran sosial, dan fungsi
ekonomi yang spesifik dalam konteks pembangunan nasional.

Secara internasional, definisi UMKM tidak seragam. Beberapa negara
menekankan jumlah tenaga kerja sebagai indikator utama, sementara
negara lain mengutamakan tingkat pendapatan tahunan. Peru, misalnya,
mendasarkan klasifikasi pada jumlah pekerja dan penjualan, sementara
Republik Dominika menggunakan kombinasi karyawan dan omzet.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa UMKM bersifat heterogen baik dari sisi
ukuran, kapasitas, maupun perannya. Namun, benang merah yang dapat
ditarik adalah bahwa UMKM di berbagai belahan dunia selalu dipandang
sebagai motor penggerak ekonomi kerakyatan, pencipta lapangan kerja,
dan pilar pemberdayaan ekonomi lokal.

Dalam konteks Indonesia, UMKM memiliki karakteristik khas yang
membedakannya dari perusahaan besar. Pada level mikro, pengelolaan
usaha sering kali bercampur dengan keuangan rumah tangga. Produk yang
dihasilkan cenderung berganti-ganti sesuai kebutuhan pasar dan



ORIENTASI PASAR SEBAGAI
LANDASAN STRATEGIS UMKM

A. KONSEP DAN TEORI ORIENTASI PASAR

Orientasi pasar merupakan salah satu fondasi utama dalam ilmu
manajemen pemasaran modern yang menekankan pentingnya
menempatkan konsumen sebagai pusat perhatian organisasi. Konsep ini
lahir dari kesadaran bahwa keberhasilan jangka panjang suatu usaha, baik
skala besar maupun skala kecil seperti UMKM, sangat bergantung pada
kemampuan perusahaan memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan,
sekaligus merespons dinamika persaingan yang semakin kompleks. Dalam
konteks UMKM, terutama sektor kuliner seperti kafe dan restoran, orientasi
pasar memiliki implikasi strategis karena menyangkut daya saing,
keberlanjutan usaha, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan perilaku konsumen di era digital.

Secara definisi, Narver dan Slater (1990) mendeskripsikan orientasi
pasar sebagai budaya organisasi yang efektif dan efisien dalam
menciptakan perilaku-perilaku yang dibutuhkan untuk menciptakan nilai
unggul bagi pelanggan. Orientasi pasar bukan hanya sekadar strategi
pemasaran, melainkan paradigma bisnis yang mengintegrasikan seluruh
fungsi dalam organisasi agar selaras dengan kebutuhan konsumen dan
perubahan pasar. Dengan demikian, orientasi pasar memiliki peran sebagai
motor penggerak inovasi, dasar pengambilan keputusan, dan sarana untuk
meningkatkan kinerja bisnis.

Kohli dan Jaworski (1990) menambahkan bahwa orientasi pasar adalah
serangkaian aktivitas organisasi yang berhubungan dengan pengumpulan
informasi pasar, penyebaran informasi tersebut ke seluruh bagian
organisasi, dan merespons informasi tersebut secara terkoordinasi. Artinya,
orientasi pasar tidak hanya berhenti pada pengumpulan data tentang
pelanggan, tetapi juga melibatkan proses internal berupa koordinasi



INOVASI PRODUK SEBAGAI
KUNCI KEUNGGULAN UMKM

A. DEFINISI DAN JENIS-JENIS INOVASI PRODUK

Inovasi produk merupakan salah satu elemen fundamental dalam
strategi bisnis yang menentukan kemampuan UMKM untuk bertahan dan
berkembang di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. Secara umum,
inovasi didefinisikan sebagai proses memperkenalkan sesuatu yang baru
baik berupa ide, metode, teknologi, maupun produk yang dapat
memberikan nilai tambah bagi konsumen maupun organisasi. Hurley dan
Hult (1998) menyebut inovasi sebagai kecenderungan keterbukaan
organisasi terhadap ide-ide baru, yang menghasilkan kapasitas adopsi
produk maupun proses baru untuk meningkatkan kinerja jangka panjang.
Dalam konteks UMKM, khususnya kuliner, inovasi produk berhubungan erat
dengan cara pelaku usaha menciptakan diferensiasi, meningkatkan kualitas,
serta memperbaiki desain produk agar sesuai dengan dinamika selera
konsumen.

Kotler & Keller (2016) mengartikan inovasi produk sebagai kombinasi
dari beragam proses yang saling memengaruhi, mulai dari pengembangan
ide, produksi, hingga distribusi. Inovasi tidak sekadar menghadirkan produk
baru, melainkan juga memperbarui produk lama agar tetap relevan di pasar.
Hal ini sesuai dengan pandangan Mulyani (2015) yang menekankan bahwa
inovasi adalah proses pembaruan yang berkelanjutan, baik pada aspek
produk maupun proses produksi dan distribusi, sehingga perusahaan
mampu memperoleh segmen pasar baru. Bagi UMKM, inovasi menjadi
kunci untuk menciptakan nilai unik yang tidak mudah ditiru oleh pesaing,
sekaligus menjadi instrumen penting dalam membangun loyalitas
pelanggan.



TRANSFORMASI DIGITAL
DALAM BISNIS UMKM

A. PENGERTIAN DAN KONSEP TRANSFORMASI DIGITAL

Transformasi digital adalah istilah yang semakin populer dalam literatur
manajemen dan praktik bisnis, khususnya sejak dua dekade terakhir. Ia
merujuk pada proses menyeluruh di mana teknologi digital diintegrasikan
ke dalam seluruh aspek organisasi sehingga mengubah cara bisnis
dijalankan dan nilai yang diberikan kepada konsumen. Dalam konteks
UMKM, transformasi digital bukan sekadar mengadopsi perangkat
teknologi, melainkan juga perubahan fundamental dalam pola pikir
(mindset), budaya organisasi, strategi, dan hubungan dengan pemangku
kepentingan.

Konsep transformasi digital lahir dari perkembangan pesat teknologi
informasi dan komunikasi, terutama internet, perangkat mobile, media
sosial, big data, cloud computing, dan kecerdasan buatan. Teknologi-
teknologi tersebut telah mengubah cara konsumen berperilaku, mulai dari
mencari informasi, membandingkan produk, melakukan transaksi, hingga
memberikan ulasan. Karena itu, pelaku usaha tidak punya pilihan selain
menyesuaikan diri agar tetap relevan. Jika tidak, mereka berisiko tertinggal
dalam persaingan yang semakin terintegrasi secara global.

Dalam literatur, ada perbedaan antara istilah digitalisasi dan
transformasi digital. Digitalisasi adalah proses mengubah sesuatu dari
bentuk analog menjadi digital, misalnya pencatatan manual ke dalam
spreadsheet atau penggunaan aplikasi kasir elektronik. Sementara itu,
transformasi digital lebih luas, yakni melibatkan perubahan menyeluruh
dalam model bisnis, struktur organisasi, dan strategi pemasaran. Misalnya,
UMKM yang tidak hanya menjual produk secara offline tetapi membangun
brand digital, menggunakan data analitik untuk memahami konsumen,
serta memperluas distribusi melalui e-commerce lintas negara. Dengan kata



HUBUNGAN ORIENTASI PASAR,
INOVASI, DAN DIGITALISASI

A. TEORI MEDIASI DALAM MANAJEMEN BISNIS

Dalam penelitian manajemen modern, hubungan antar variabel sering
kali tidak bersifat linier dan sederhana. Faktor-faktor manajerial, organisasi,
maupun eksternal saling berinteraksi secara kompleks, sehingga
pemahaman mengenai pengaruh langsung sering kali tidak cukup untuk
menjelaskan fenomena bisnis yang terjadi. Di sinilah teori mediasi
memegang peranan penting. Konsep mediasi menjelaskan bagaimana suatu
variabel independen memengaruhi variabel dependen melalui variabel lain
sebagai perantara (mediator). Dengan kata lain, mediasi mengungkap
mekanisme mengapa dan bagaimana pengaruh tersebut dapat terjadi
(Baron & Kenny, 1986).

Dalam konteks UMKM, khususnya pada sektor kuliner seperti kafe dan
restoran, teori mediasi sangat relevan untuk menjelaskan bagaimana
orientasi pasar dan inovasi produk dapat meningkatkan kinerja bisnis
melalui pemanfaatan teknologi digital. Orientasi pasar dan inovasi produk
mungkin tidak selalu berdampak langsung pada kinerja bisnis, tetapi
keduanya mampu menciptakan nilai tambah yang lebih kuat ketika
dimediasi oleh penerapan teknologi digital.

Konsep Dasar Mediasi dalam Manajemen

Secara teoritis, variabel mediasi dipahami sebagai variabel yang
menjembatani hubungan sebab-akibat antara variabel independen (X) dan
variabel dependen (Y). Menurut MacKinnon et al. (2007), variabel mediasi
adalah variabel yang memengaruhi arah serta kekuatan hubungan dua
variabel lainnya dengan menunjukkan mekanisme yang mendasarinya.
Dalam penelitian bisnis, konsep ini digunakan untuk:



METODOLOGI PENELITIAN:
PENDEKATAN KUANTITATIF
DAN ANALISIS SEM-PLS

A. PENDEKATAN PENELITIAN KUANTITATIF

Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memiliki
kemampuan menjelaskan hubungan antarvariabel secara sistematis,
objektif, dan dapat digeneralisasikan. Dalam konteks penelitian mengenai
orientasi pasar, inovasi produk, digitalisasi, dan kinerja UMKM café serta
restoran di Sulawesi Selatan, pendekatan ini dianggap paling tepat untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan teori maupun hasil
penelitian terdahulu. Kuantitatif memungkinkan peneliti memperoleh data
numerik dari responden yang representatif, lalu menganalisisnya dengan
teknik statistik untuk mengetahui pola hubungan kausalitas.

Karakteristik utama penelitian kuantitatif adalah penekanan pada
pengukuran. Semua variabel didefinisikan secara operasional dan diukur
melalui indikator yang terstruktur. Misalnya, orientasi pasar diukur dengan
dimensi orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan koordinasi internal.
Inovasi produk diukur dengan indikator kualitas, varian, gaya, dan desain
produk. Pemanfaatan teknologi digital diukur melalui tingkat penggunaan
e-commerce, media sosial, aplikasi POS, hingga layanan pembayaran digital.
Sementara kinerja bisnis diukur melalui indikator pertumbuhan penjualan,
kepuasan pelanggan, serta daya saing usaha. Dengan demikian, seluruh
konsep teoretis diterjemahkan ke dalam bentuk pertanyaan yang dapat
dijawab responden menggunakan skala Likert lima poin, dari “sangat tidak
setuju” hingga “sangat setuju”.



TEMUAN PENELITIAN: ORIENTASI PASAR,
INOVASI, DAN DIGITALISASI

A. PENGARUH ORIENTASI PASAR TERHADAP KINERJA UMKM

Orientasi pasar telah lama diakui sebagai salah satu faktor strategis
yang memengaruhi kinerja organisasi, termasuk UMKM. Konsep ini
menekankan bahwa keberhasilan bisnis sangat bergantung pada
kemampuan memahami kebutuhan pelanggan, memperhatikan strategi
pesaing, serta mengoordinasikan sumber daya internal untuk menciptakan
nilai superior. Narver dan Slater (1990) menegaskan bahwa orientasi pasar
merupakan budaya organisasi yang berfokus pada penciptaan nilai
pelanggan yang berkelanjutan sebagai kunci keunggulan kompetitif. Dalam
konteks UMKM kuliner, orientasi pasar menjadi semakin penting karena
sektor ini menghadapi perubahan cepat dalam preferensi konsumen,
dinamika persaingan yang intens, serta tuntutan untuk terus beradaptasi
dengan perkembangan teknologi digital.

Hasil penelitian empiris yang dilakukan terhadap UMKM café dan
restoran di Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa orientasi pasar memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja bisnis. Analisis SEM-PLS
yang digunakan dalam penelitian ini mengonfirmasi bahwa dimensi
orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan koordinasi internal secara
bersama-sama memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja.
Nilai koefisien jalur (path coefficient) menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat orientasi pasar yang dimiliki UMKM, semakin tinggi pula kinerja
bisnis yang mereka capai, baik dari sisi finansial maupun non-finansial .

Pengaruh positif orientasi pelanggan terhadap kinerja dapat dijelaskan
melalui kemampuan UMKM dalam memahami kebutuhan dan preferensi
konsumen. Café dan restoran yang rutin melakukan survei sederhana,
mendengarkan keluhan, atau memantau tren kuliner di media sosial
terbukti lebih mampu menyesuaikan produk dan layanan mereka. Hal ini



DISKUSI:
IMPLIKASI TEORETIS DAN PRAKTIS

A. KONTRIBUSI PADA TEORI MANAJEMEN DAN UMKV

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting pada pengembangan
teori manajemen, khususnya dalam konteks pengelolaan UMKM kuliner di
Indonesia. Orientasi pasar, inovasi produk, dan pemanfaatan teknologi
digital terbukti menjadi determinan utama dalam peningkatan kinerja bisnis.
Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), temuan ini menegaskan
bahwa sumber daya yang unik, seperti pengetahuan pasar dan kreativitas
inovasi, dapat menjadi basis keunggulan bersaing yang berkelanjutan. RBV
menekankan pentingnya sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan
tidak tergantikan. Hasil empiris memperlihatkan bahwa orientasi pasar
berfungsi sebagai sumber daya non-material yang memberi arah strategi
usaha, sementara inovasi produk menjadi kapabilitas dinamis yang
memungkinkan UMKM beradaptasi terhadap perubahan lingkungan.

Selain itu, penelitian ini memperkuat kerangka pemikiran Dynamic
Capabilities Theory, di mana kemampuan berinovasi, merespons pasar, dan
mengintegrasikan teknologi digital merupakan kapabilitas organisasi yang
harus dikelola secara terus-menerus. Teori ini menjelaskan bahwa daya
saing berkelanjutan tidak lagi hanya bertumpu pada kepemilikan sumber
daya, tetapi juga pada kapasitas organisasi untuk memperbaharui,
mengkonfigurasi ulang, serta mengintegrasikan kemampuan internal dan
eksternal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang mampu
memanfaatkan teknologi digital secara adaptif tidak hanya meningkatkan
efektivitas pemasaran, tetapi juga membuka peluang pembelajaran
organisasi, seperti bagaimana mengelola preferensi pelanggan, merespons
kompetisi, dan mengoptimalkan distribusi produk.



STRATEGI DIGITALISASI UMKM
MENUJU KEUNGGULAN KOMPETITIF

A. MEMBANGUN BUDAYA ORIENTASI PASAR DIGITAL

Orientasi pasar sejak lama dipandang sebagai fondasi strategi bisnis
yang mampu meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi. Narver dan
Slater (1990) menekankan bahwa orientasi pasar merupakan budaya
organisasi yang menempatkan pelanggan sebagai pusat perhatian,
memperhatikan aktivitas pesaing, serta menjalin koordinasi internal untuk
menciptakan nilai superior bagi konsumen. Namun, dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, konsep ini tidak lagi cukup hanya
dipahami dalam konteks tradisional. Perubahan perilaku konsumen,
khususnya yang semakin terhubung melalui media digital, menuntut
adanya pergeseran dari orientasi pasar konvensional menuju orientasi
pasar digital. Pergeseran ini bukan hanya soal memanfaatkan kanal digital
untuk menjual produk, tetapi lebih jauh lagi menyangkut transformasi
budaya bisnis yang menekankan pada keterhubungan digital sebagai inti
dari strategi organisasi.

Budaya orientasi pasar digital mengharuskan UMKM menempatkan
pelanggan digital sebagai pusat strategi bisnis. Hal ini berarti pelaku usaha
harus aktif mendengarkan percakapan konsumen di media sosial,
menganalisis data transaksi daring, serta memanfaatkan platform e-
commerce untuk memahami preferensi pembelian. Penelitian ini
menunjukkan bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh langsung maupun
tidak langsung terhadap kinerja UMKM kuliner, dengan teknologi digital
sebagai mediator yang memperkuat hubungan tersebut. Dengan kata lain,
orientasi pasar baru akan memberikan dampak optimal jika didukung oleh
pemanfaatan digitalisasi dalam operasional bisnis. Hal ini menunjukkan
bahwa membangun budaya orientasi pasar digital bukan lagi pilihan,



PENUTUP DAN REKOMENDASI

A. RINGKASAN KESELURUHAN BUKU

Buku ini berangkat dari kesadaran bahwa Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) memiliki peran vital dalam struktur ekonomi Indonesia.
UMKM tidak hanya berfungsi sebagai penyedia lapangan kerja, tetapi juga
sebagai motor penggerak ekonomi lokal, penyumbang Produk Domestik
Bruto (PDB), serta wadah kreativitas masyarakat. Namun, di tengah arus
globalisasi dan transformasi digital yang semakin pesat, UMKM menghadapi
tantangan yang kompleks. Persaingan tidak lagi terbatas pada lingkup lokal,
tetapi telah menjangkau pasar regional bahkan global. Oleh karena itu,
diperlukan strategi baru yang mampu mengintegrasikan orientasi pasar,
inovasi produk, dan pemanfaatan teknologi digital sebagai kunci menuju
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Buku ini terdiri dari sepuluh bab yang saling berhubungan, masing-
masing dirancang untuk memberikan pemahaman teoritis, empiris,
sekaligus praktis mengenai bagaimana UMKM kuliner, khususnya café dan
restoran di Sulawesi Selatan, dapat beradaptasi dan bertumbuh dalam
ekosistem digital. Pada Bab 1, dibahas mengenai definisi, peran, serta
tantangan UMKM di era digital. UMKM diposisikan sebagai tulang
punggung ekonomi vyang memiliki kontribusi signifikan terhadap
perekonomian nasional. Namun, mereka juga menghadapi masalah klasik
seperti keterbatasan modal, rendahnya literasi digital, hingga minimnya
inovasi. Bab ini memberikan dasar pemahaman bahwa digitalisasi bukan
sekadar tren, tetapi kebutuhan strategis untuk menjaga keberlangsungan
usaha.

Bab 2 membahas orientasi pasar sebagai landasan strategis bagi UMKM.
Orientasi pasar dipahami sebagai budaya organisasi yang menekankan
pentingnya memahami kebutuhan pelanggan, memperhatikan strategi
pesaing, dan menjalin koordinasi internal yang efektif. Dalam konteks
digital, orientasi pasar tidak hanya dilakukan melalui interaksi langsung,
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Digitalisasi
UMKM

Orientasi Pasar Inovasi
dan Keunggulan Kompetitif

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap bisnis secara
fundamental dan menuntut Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk
beradaptasi agar mampu bertahan serta berkembang di tengah persaingan yang
semakin kompetitif. Buku Digitalisasi UMKM: Orientasi Pasar, Inovasi, dan
Keunggulan Kompetitif mengupas secara komprehensif bagaimana transformasi
digital menjadi faktor strategis dalam meningkatkan kinerja dan daya saing UMKM,
khususnya pada sektor kuliner. Melalui pembahasan yang sistematis, buku ini
menjelaskan keterkaitan antara orientasi pasar, inovasi produk, pemanfaatan
teknologi digital, serta pembentukan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Disusun berdasarkan landasan teori yang kuat dan diperkaya dengan kajian
empiris, buku ini menguraikan berbagai tantangan yang dihadapi UMKM di era
globalisasi, mulai dari perubahan perilaku konsumen, persaingan pasar yang
semakin dinamis, hingga tuntutan adaptasi terhadap perkembangan teknologi.
Selain itu, pembaca akan memperoleh pemahaman mengenai strategi membangun
orientasi pasar, mengembangkan inovasi yang relevan dengan kebutuhan
pelanggan, mengoptimalkan digitalisasi dalam pemasaran dan operasional bisnis,
serta merancang keunggulan kompetitif yang mampu menciptakan nilai tambah
bagi usaha.

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi, pelaku UMKM,
maupun pembuat kebijakan yang ingin memahami strategi pengembangan UMKM
di era digital. Dengan mengintegrasikan konsep akademik dan praktik bisnis, buku
ini diharapkan menjadi referensi yang tidak hanya memperkaya wawasan keilmuan,
tetapi juga memberikan panduan aplikatif dalam membangun UMKM yang adaptif,
inovatif, dan berdaya saing tinggi sehingga mampu memberikan kontribusi yang
lebih besar bagi pertumbuhan ekonomi nasional.
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